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Sektor pariwisata memiliki peran penting dalam mendorong
perekonomian Indonesia, terutama melalui kontribusinya terhadap
penerimaan devisa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
inflasi, nilai tukar, GDP per kapita negara asal wisatawan, dan GDP
Indonesia terhadap neraca jasa perjalanan Indonesia pada periode Q!
2010 hingga Q4 2023 dengan metode Autoregressive Distributed Lag
(ARDL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek,
inflasi dan variabel dummy Covid-19 memiliki pengaruh negatif
signifikan; sementara nilai tukar, GDP per kapita negara asal wisatawan,
dan GDP Indonesia memberikan pengaruh positif yang signifikan.
Dalam jangka panjang, inflasi dan GDP Indonesia berpengaruh negatif
signifikan, sedangkan GDP per kapita negara asal wisatawan
berpengaruh positif signifikan. Nilai tukar dan variabel dummy Covid-
19 menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. Temuan ini
menegaskan pentingnya stabilitas ekonomi makro domestik dan
eksternal dalam menjaga kinerja neraca jasa perjalanan Indonesia.

ABSTRACT

The tourism sector plays a crucial role in driving the Indonesian

" economy, particularly through its contribution to foreign exchange
earnings. This study aims to analyze the effects of inflation, exchange
rates, GDP per capita of tourist origin countries, and Indonesian GDP
on Indonesia's travel services balance from the first quarter of 2010 to
the fourth quarter of 2023 using the Autoregressive Distributed Lag
(ARDL) method. The results show that in the short term, inflation and
the Covid-19 dummy variable have a significant negative effect;, while
the exchange rate, GDP per capita of tourist origin countries, and
Indonesian GDP have a significant positive effect. In the long term,
inflation and Indonesian GDP have a significant negative effect, while
GDP per capita of tourist origin countries has a significant positive
effect. The exchange rate and the Covid-19 dummy variable show an
insignificant effect. These findings underscore the importance of
domestic and external macroeconomic stability in maintaining the
performance of Indonesia's travel services balance.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor yang memiliki potensi strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional. Kontribusinya tidak hanya terbatas pada peningkatan devisa, tetapi juga berdampak
pada penciptaan lapangan kerja, pengembangan UMKM, serta penguatan ekonomi daerah. Sektor ini
juga mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan [1] [2]. Dalam konteks neraca
pembayaran, pariwisata tercermin melalui neraca jasa perjalanan yang mencatat transaksi pengeluaran
dan penerimaan dari wisatawan asing dan domestik [3].
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Gambar 1. Neraca Jasa Perjalanan Indonesia (Juta USD)

Sepanjang periode 2010 hingga 2019, neraca jasa perjalanan Indonesia menunjukkan tren
surplus yang stabil. Namun, pandemi Covid-19 pada tahun 2020 menyebabkan gangguan besar pada
arus wisata internasional yang berdampak langsung pada penurunan surplus bahkan menjadi defisit
dalam beberapa kuartal. Setelahnya, pemulihan ekonomi global turut mendorong peningkatan
aktivitas wisata pada tahun-tahun berikutnya [4].

Dalam kerangka ekonomi terbuka, kinerja neraca jasa perjalanan dipengaruhi oleh faktor-faktor
makroekonomi, seperti inflasi, nilai tukar, dan tingkat pendapatan, baik dari sisi negara asal
wisatawan maupun dari dalam negeri. Inflasi yang tinggi mencerminkan ketidakstabilan kondisi
ekonomi di suatu negara yang dapat membuat wisatawan merasa tidak yakin akan kondisi ekonomi
negara tersebut, sehingga hal ini dapat mempengaruhi daya beli wisatawan [5]. Inflasi ini dapat
mempengaruhi daya saing harga pariwisata, sementara nilai tukar berperan dalam menentukan daya
beli wisatawan asing. Menurut Forsyth & Dwyer (2009), nilai tukar berperan penting dalam
menentukan biaya tur dan akomodasi, serta menjadi faktor utama dalam fluktuasi harga. Fluktuasi
nilai tukar dapat mencerminkan kondisi fundamental ekonomi dan memengaruhi kelancaran kegiatan
ekonomi terbuka suatu negara [7]. Kemudian, salah satu faktor eksternal yang sangat berpengaruh
terhadap kinerja sektor pariwisata dan mencerminkan potensi konsumsi masyarakat terhadap jasa
isata internasioan ialah pendapatan negara asal wisatawan. Menurut teori permintaan pariwisata
internasional, pendapatan memiliki hubungan yang positif dengan permintaan perjalanan. Semakin
tinggi pendapatan masyarakat suatu negara, semakin besar pula kemungkinannya untuk melakukan
perjalanan internasional [8][9].
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Dalam penelitian ini, GDP per kapita tertimbang dari tiga negara asal wisatawan digunakan
sebagai proksi untuk mengukur daya beli dan kemampuan belanja wisatawan mancanegara, yang
dihitung dalam bentuk rata-rata tertimbang dari tiga negara asal wisatawan terbanyak ke Indonesia,
yaitu Singapura, Malaysia, dan Australia. Ketiga negara ini secara konsisten menempati peringkat
teratas dalam jumlah kunjungan ke Indonesia.

Di sisi lain, GDP domestik mencerminkan kemampuan masyarakat Indonesia untuk melakukan
perjalanan ke luar negeri. Penelitian ini menggunakan GDP Indonesia untuk mencerminkan kapasitas
ekonomi domestik dan daya beli masyarakat [10], termasuk dalam pembiayaan perjalanan ke luar
negeri. Pardomuan & Satria (2018) menyatakan bahwa pengeluaran pariwisata (impor jasa) harus
diminimalkan karena dapat menurunkan pendapatan dari pariwisata.

Beragamnya hasil penelitian sebelumnya, hal ini mencerminkan belum adanya kesimpulan
yang sama terkait hubungan tersebut. Perbedaan hasil ini dapat dipengaruhi oleh variasi pendekatan
metodologi, konteks negara yang diteliti, maupun indikator ekonomi yang digunakan. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor makroekonomi terhadap
neraca jasa perjalanan Indonesia dalam periode 2010-2023. Melalui pendekatan makroekonomi,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami sejauh mana variabel
makroekonomi berperan dalam menjaga kinerja neraca jasa perjalanan, yang pada akhirnya
mendukung ketahanan sektor eksternal Indonesia secara menyeluruh.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan data sekunder kuantitatif kuartal dengan rentang waktu antara tahun 2010-
2023. Data penelitian diperoleh dari Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, dan World Bank. Data yang
digunakan dalam penelitian termasuk data time series, dan menggunakan model ekonometrika yaitu
model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk menganalisis data tersebut. Penelitian ini
menggunakan neraca jasa perjalanan sebagai variabel dependen, serta inflasi, nilai tukar, GDP per kapita
negara asal wisatawan, dan GDP Indonesia sebagai variabel independen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam ARDL terdapat dua model, yaitu model jangka pendek dan jangka panjang. Estimasi
jangka pendek model ARDL dilakukan dengan model ECM. Berikut hasil estimasi model ARDL dalam
jangka pendek.
Tabel 1. Hasil Estimasi Jangka Pendek ARDL

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. Keterangan
ID(NJP(-1),2) 1.034162 0.190111 5.439773 0.0000 Signifikan
ID(NJP(-2),2) 0.695757 0.105423 6.599650 0.0000 Signifikan
ID(INF,2) -136.2645 26.01176 -5.238573 0.0000 Signifikan
ID(LOGNT,2) 384.8642 683.5418 0.563044 0.5781 Tidak Signifikan
ID(LOGNT(-1),2) 2125.686 876.7372 2.424542 0.0223 Signifikan
D(LOGNT(-2),2) 3975314 868.9574 4.574809 0.0001 Signifikan
D(LOGGDPA) 1297.287 304.7089 4.257465 0.0002 Signifikan
ID(LOGGDPAC(-1)) 552.6351 246.4246 2.242613 0.0333 Signifikan
ID(LOGGDPL,22) 2624.800 1812.760 1.447958 0.1591 Tidak Signifikan
D(D_COVID(-1)) -873.7615 247.7532 -3.526741 0.0015 Signifikan
D(D_COVID(-2)) -1496.725 209.7925 -7.134309 0.0000 Signifikan
D(D_COVID(-3)) -538.9516 192.7993 -2.795402 0.0094 Signifikan

CointEq(-1)* -2.762224 0.237093 -11.65037 0.0000 Signifikan

Nilai variabel koreksi kesalahan (CointEq(-1)*) bertanda negatif dan signifikan, yang artinya
menunjukkan antara variabel dependen dan independen terdapat kointegrasi dan model ARDL ECM
valid. Hasil estimasi model ARDL dalam jangka pendek menunjukkan bahwa variabel inflasi memiliki

. Page 2121
Journal Homepage : hitps://jurnal.intekom.id/index.php/ijjema



IJEMA : Indonesian Journal of Economics, Management, and Accounting E-ISSN : 3032-0550
Vol. 2, No. 7, Juli 2025, Hal 2119-2124 P-ISSN : 3032-1891

pengaruh negatif dan signifikan terhadap neraca jasa perjalanan. Jika inflasi naik sebesar 1%, maka akan
menurunkan neraca jasa perjalanan sebesar 136,2645 juta USD dengan asumsi ceteris paribus. Inflasi
yang tinggi menandakan kenaikan harga barang dan jasa di dalam negeri, yang dapat menurunkan
kunjungan dan pengeluaran wisatawan.

Variabel nilai tukar pada lag 1 sampai lag 3 memiliki koefisien positif signifikan dalam jangka
pendek terhadap neraca jasa perjalanan Indonesia. Depresiasi nilai tukar rupiah sebesar 1% pada kuartal
sebelumnya akan meningkatkan pendapatan neraca jasa perjalanan sebesar 2125,686 juta USD pada lag
ke-1, dengan asumsi ceteris paribus. Efek ini berlanjut hingga 2-3 kuartal. Sementara itu, nilai tukar
pada periode saat ini (D(LOGNT,2)) masih memiliki nilai koefisien positif, namun tidak signifikan (p-
value > 0,05), yang menunjukkan bahwa efek nilai tukar terhadap neraca jasa perjalanan muncul secara
tertunda (lagging effect).

Variabel GDP per kapita negara asal wisatawan (GDPA) pada periode berjalan dan lag ke-1
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap neraca jasa perjalanan. Artinya, jika GDPA naik 1%,
maka akan meningkatkan neraca jasa perjalanan sebesar 1297,287 juta USD pada periode berjalan, dan
sebesar 552,6351 juta USD pada lag ke-1, dengan asumsi ceteris paribus. Hal ini menegaskan bahwa
pendapatan negara asal wisatawan sangat menentukan kemampuan wisatawan untuk berwisata ke
Indonesia.

Koefisien variabel GDP Indonesia menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada periode
berjalan, namun pada lag ke-1 hingga ke-3, GDPI berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca
pembayaran. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan pendapatan domestik baru terasa dampaknya pada
pariwisata dalam negeri (wisatawan outbound) beberapa waktu kemudian.

Variabel dummy covid menunjukkan pengaruh negatif signifikan pada lag ke-1 sampai ke-3. Saat
memasuki masa pandemi, menyebabkan neraca jasa perjalanan mengalami penurunan drastis. Namun,
pada periode saat ini variabel dummy memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap neraca
jasa perjalanan dalam jangka pendek, yang artinya pandemi berdampak menurunkan neraca jasa
perjalanan, tetapi pengaruhnya tidak kuat secara statistik pada periode saat ini.

Tabel 2. Hasil Estimasi Jangka Panjang ARDL

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic Prob. Keterangan
D(INF) -81.88891 22.74733 -3.599935 0.0013 Signifikan
D(LOGNT) -216.1634 | 808.6735 -0.267306 0.7913 Tidak Signifikan
LOGGDPA 474.5433 172.2787 2.754510 0.0104 Signifikan
D(LOGGDPI) | -7511.623 3048.793 -2.463802 0.0204 Signifikan
D _COVID 7.386872 210.6407 0.035069 0.9723 Tidak Signifikan
C -4819.212 1788.243 -2.694942 0.0120 -

Persamaan model ARDL jangka panjang :

NJP =-81,88891 INF — 216,1634 LOGNT + 474,5433 LOGGDPA — 7511,623 LOGGDPI + 7,386872
D COVID - 4819,212
Berdasarkan hasil estimasi jangka panjang model ARDL, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Dalam jangka panjang, pengaruh negatif inflasi tetap signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa inflasi
bukan hanya berdampak sesaat, tetapi memiliki implikasi struktural terhadap sektor pariwisata. Inflasi
yang terus menerus tinggi bisa menggerus reputasi harga kompetitif Indonesia sebagai destinasi wisata.
Lalu, variabel nilai tukar tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini bisa dijelaskan oleh fakta
bahwa dalam jangka waktu yang lebih panjang, wisatawan mempertimbangkan lebih dari sekedar faktor
harga. Aspek seperti kualitas layanan, keamanan, kebersihan, aksesibilitas, dan promosi pariwisata
mulai memainkan peran yang dominan. Ketika aspek-aspek ini lebih menentukan keputusan wisatawan,
maka pengaruh nilai tukar menjadi relatif kecil.
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Hasil estimasi GDP per kapita negara asal wisatawan yang juga signifikan menunjukkan adanya
hubungan struktural antara pertumbuhan pendapatan negara asal dan pariwisata ke Indonesia bersifat
stabil dan berkelanjutan. Artinya, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di negara-negara pengirim
wisatawan, mendorong preferensi jangka panjang terhadap Indonesia sebagai tujuan wisata. Wisatawan
dari negara-negara tersebut akan cenderung terus melakukan kunjungan ulang atau menyarankan orang-
orang di sekitarnya untuk menjadikan Indonesia sebagai destinasi, terutama jika didukung oleh faktor
daya saing harga, kemudahan akses, dan promosi destinasi. Kemudian, GDP Indonesia berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap neraca jasa perjalanan dalam jangka panjang. Artinya, ketika pendapatan
masyarakat Indonesia meningkat, maka neraca jasa perjalanan mengalami penurunan. Temuan ini sesuai
dengan logika ekonomi terbuka, dimana peningkatan pendapatan nasional menyebabkan peningkatan
konsumsi, termasuk konsumsi terhadap barang dan jasa dari luar negeri.

Variabel dummy COVID-19 memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap neraca
jasa perjalanan. Artinya, meskipun secara koefisien terdapat indikasi bahwa pascapandemi neraca jasa
perjalanan mulai membaik, secara statistik efek tersebut tidak cukup kuat untuk dinyatakan
berpengaruh. Hal ini dapat dijelaskan karena pemulihan sektor pariwisata membutuhkan waktu dan
dipengaruhi oleh banyak faktor lainnya, seperti kepercayaan wisatawan, vaksinasi global, situasi
ekonomi, dan kebijakan protokol kesehatan lintas negara.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) pada

penelitian pengaruh inflasi, nilai tukar, dan biaya trasportasi terhadap neraca jasa perjalanan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel inflasi memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap neraca jasa perjalanan
Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

2. Variabel nilai tukar memberikan pengaruh yang positif secara signifikan dalam jangka pendek (lag
1-3), namun tidak signifikan dalam jangka panjang terhadap neraca jasa perjalanan Indonesia.

3. Variabel GDP per kapita negara asal wisatawan memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam
jangka pendek maupun jangka panjang terhadap neraca jasa perjalanan.

4. Variabel GDP Indonesia memiliki pengaruh positif signifikan dalam jangka pendek (lag 1-3), namun
negatif signifikan dalam jangka panjang terhadap neraca jasa perjalanan.

5. Variabel dummy covid-19 memiliki pengaruh negatif yang signifikan dalam jangka pendek, namun
dalam jangka panjang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap neraca jasa perjalanan Indonesia.

6. Variabel inflasi, nilai tukar, GDP per kapita negara asal wisatawan, dan GDP Indonesia secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap neraca jasa perjalanan Indonesia.
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